BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses penciptaan produk-produk karya kulit dengan sumber ide Kereta Paksi
Naga Liman dan motif Cirebon ini membutuhkan ketelatenan dan konsep yang
sangat matang, mulai dari pemilihan bahan, alat, dan teknik pengerjaan yang tepat,
serta ide dan desain yang mendukung hal ini berpengaruh pada produk yang
dihasilkan. Eksperimen-eksperimen dialami sehingga menghasilkan pengetahuan
baru dan menambah wawasan dalam proses selanjutnya.

Teknik yang digunakan pada proses perwujudan karya ini adalah teknik
tiruan membatik, karena bukan menggunakan malam sebagai bahan perintang namun
digantikan dengan lem. Tetapi prosesnya sama dengan membatik memakai buka
tutup warna. Dalam karya ini penulis mencoba mekombinasikan antara Kereta Paksi
Naga Liman dan motif Cirebon ini menjadi satu dalam proses penciptaan ini agar
dapat dijadikan suatu karya yang bermanfaat dan menutupi kekurangan satu sama
lain.

Produk yang dihasilkan dengan sumber ide Kereta Paksi Naga Liman dan
moitf Cirebon sebagai sumber ide ini menghaslikan enam buah karya lampu hias
berbentuk visual tiga dimensi yang terinspirasi dari Kereta Paksi Naga Liman dan
motif Cirebon.

Pada proses penciptaan ini penulis mengalami kesulitan dalam pencarian data
dikarenakan data pustaka yang ada di keraton kanoman bukunya sudah berada di
museum Jakarta, tetapi dengan mencari dan hasil wawancara dengan pihak keraton
memberi kemudahan penulis untuk mewujudkan karya ini. Dalam penciptaan ini
penulis juga seringkali kesulitan karena cuaca yang sangat ekstrem karena dapat
menghambat proses perwujudan karya ini, dan juga sempat kesulitan mencari bahan
karena cuaca yang lembab menyebabkan kulit berjamur, akibatnya sangat

menghambat dan memakan waktu yang cukup lama.
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B. Saran
Berdasarkan dari hasil yang penulis dapat dalam pembuatan karya ini penulis
bermaksud memberikan saran yang dapat bermanfaat bagi lembaga atau peneliti
yang selanjutnya, yaitu sebagai berikut :
1. Kepada pihak lembaga
Seperti yang sudah dijelaskan bahwa data-data yang ada di keraton
Cirebon belum cukup lengkap karena banyak data yang tidak akurat dalam
penelitian.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Adapun beberapa saran bagi peneliti selanjutnya yaitu, data yang
dapat di peroleh tidak hanya ada didalam keraton saja, karena peneliti harus
lebih giat menggali sumber pustaka yang ada dikarenakan banyak berbagai

macam versi yang berbeda-beda.
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